
ALLAH BERBICARA MELALUI DOA 
(God Speaks through Prayer) 

(Yeremia 42: 2-6; Roma 8: 26-27; Yohanes 14: 6-7) 
  

Doa merupakan persekutuan atau komunikasi dua arah dengan Allah. Kita 
berbicara kepada Allah dan Ia berbicara kepada kita. Ini bukanlah percakapan 
satu arah (one way conversation).  Doa pribadi kita selama ini dapat hanya 
merupakan  percakapan yang satu arah saja – Kita berbicara kepada Allah. 
Namun doa lebih dari itu. Doa juga berarti mendengar.  Apa yang dikatakan 
Allah dalam doa menjadi lebih penting dari pada apa yang kita katakan kepada-
Nya. 
 

Doa adalah sebuah pertalian/ jalinan hubungan, bukan sekedar aktifitas agama. 
Doa dimaksudkan agar kita menyesuaikan diri kita dengan-Nya dan bukan 
sebaliknya supaya Allah menyesuaikan diri-Nya dengan kita. Allah tidak 
membutuhkan doa kita, tetapi Ia ingin kita berdoa. Kita butuh berdoa karena apa 
yang Allah ingin lakukan di dalam dan melalui diri kita terjadi selama kita 
berdoa. Allah berbicara kepada umat-Nya dengan Roh Kudus melalui doa. 
 

Ketika Roh Kudus menyatakan kebenaran rohani kepada kita dalam doa, Ia 
hadir dan aktif bekerja  dalam hidup kita. Doa yang sesungguhnya, yang sejati 
tidak MEMIMPIN kita berjumpa dengan Allah; tetapi MERUPAKAN 
perjumpaan kita dengan Allah. Apa yang terjadi ketika kita mencari kehendak 
Allah di dalam doa?  Tahapannya adalah seperti ini: 
  
1. Inisiatif dari Allah akan membuat kita berdoa. 
2. Roh Kudus, melalui Firman Allah, menyatakan kepada kita kehendak 

Allah. 
3. Di dalam Roh, kita berdoa sepakat  dengan kehendak Allah. 
4. Kita menyesuaikan hidup kita dengan kebenaran yang dinyatakan-Nya 

(dengan Allah). 
5. Kita akan melihat dan mendengar konfirmasi/penegasan atau petunjuk 

lebih lanjut dari Alkitan, situasi yang kita alami, dan gereja (atau orang 
percaya lainnya). 

6. Kita mematuhinya. 
7. Allah bekerja di dalam dan melalui kita untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan maksud tujuan-Nya. 
8. Kita mengalami-Nya sama seperti yang dinyatakan Roh ketika kita berdoa. 

  
DOA BUKANLAH UPAYA MENGATASI KEENGGANAN TUHAN, 

TETAPI MENANGKAP APA YANG SIAP DIKERJAKAN-NYA. 
(MARTIN LUTHER)  


